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This study uses a quantitative approach with a correlational study. This research
involved a population of 323 students at SMP Negeri 5 Kupang City. The sampling
technique used was proportional random sampling technique and the sample size was
63 students. Data collection techniques use instruments that measure self-adaptation
and problem-solving skills with a 4-point Likert scale model. Data were analyzed using
Published by: correlational analysis techniques with the help of the IBM SPSS wersion 25 program.
Prodi Bimbingan Konseling, The results of this research show that self-adjustment and problem-solving skills among
FKIP - Universitas Nusa Cendana students in grade class VII have a significant and positive relationship where the
Kupang - NTT calculated rvalue > r table (0.465 > 0.248). These findings inform that students' self-
adjustment is an important part of students' problem-solving skills in carrying out
academic activities in a new school environment.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penyesuaian diri dengan
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama (SMP
BY . . . . . . .
Negeri 5 Kupang). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
This is an open access article distributed under the Creative . . . L. . . . K
Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestriered | penelitian  korelasional. Penelitian ini melibatkan populasi sebanyak 323 siswa di
use, distribution, and reproduction in any medium, provided the . . ‘ 4
original work is properly cired. ©2022 by author SMP Negeri 5 Kota Kupang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah

teknik proporsional random sampling dan jumlah sampel sebanyak 63 siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan instrumen yang mengukur kemampuan adaptasi diri
dan pemecahan masalah dengan model skala Likert 4 poin. Data dianalisis
menggunakan teknik analisis korelasional dengan bantuan program IBM SPSS wersi
25. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa penyesuaian diri dan kemampuan
pemecahan masalah pada siswa kelas VII mempunyai hubungan yang signifikan dan
positif dimana nilai r hitung > 1 tabel (0,465 > 0,248). Temuan ini
menginformasikan bahwa penyesuaian diri siswa merupakan bagian penting dari
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menjalankan aktivitas akademik di
lingkungan sekolah yang baru.
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PENDAHULUAN
Sekolah sebagai salah satu Lembaga pendidikan formal yang berkontribusi dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa berkomitmen untuk menyelenggarakan pendidikan yang
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professional. Komitmen ini tentunya menjadi energi yang mendorong seluruh komponen
sekolah secara bersama-sama melaksanakan tugas dan fungsinya masing-masing secara
professional. Menjadi kebanggaan tentunya bagi para siswa karena mereka berada dalam
lingkungan sekolah yang memfasilitasi mereka secara maksimal. Kesan ini tentunya perlu
diperhatikan oleh pihak sekolah khususnya untuk para siswa yang akan menjadi bagian dari
warga sekolah. Siswa yang melanjutkan ke jenjang berikutnya tentu akan mengalami berbagai
persoalan di lingkungan sekolah barunya. Terlepas dari berbagai persoalan yang mereka
hadapi, peningkatan keterampilan dalam menyesuaikan diri di lingkungan yang baru perlu
menjadi perhatian dari personel sekolah melalui pelayanan profesionalnya.

Kemampuan menyesuaikan diri menjadi penting bagi siswa di lingkungan sekolah
barunya. Agustiani (2009) menjelaskan bahwa penyesuaian diri dapat dikatakan sebagai cara
tertentu yang dilakukan oleh siswa untuk bereaksi terhadap tuntutan dalam diri maupun
situasi eksternal yang dihadapinya. Penyesuaian diri merupakan salah satu tugas perkembangan
masa remaja yang tersulit (Hurlock, 2016). Menurut Agustiani 2009, penyesuaian diri
merupakan suatu proses yang mencakup respon mental dan tingkah laku individu sebagai
usaha dalam menghadapi stres,frustasi konflik terhadap tuntutan lingkungan dimana individu
berada.

Hasil pengamatan peneliti di SMPN 5 Kota Kupang, diketahui bahwa adanya indikasi
permasalahan yang berkaitan dengan penyesuaian diri siswa kelas VII. Hal ini terlihat saat jam
istirahat terdapat beberapa siswa yang menunjukkan sikap tertentu seperti berbicara atau
berinteraksi dengan teman yang dikenal saja, takut bersosialisasi dengan siswa lain, kurang aktif
ketika berada dalam kelas, belum mengenal nama teman lain, guru-guru mata pelajaran serta
lingkungan sekolahnya dengan baik. Untuk memperkuat informasi awal, wawancara juga
dilakukan dengan beberapa siswa kelas VII. Informasi yang diperoleh bahwa mereka sampai
saat ini belum mengenal dengan baik teman-teman kelas. Interaksi hanya terjadi pada mereka
yang berasal dari satu sekolah dasar yang sama sebelumnya. Kondisi ini mengakibatkan mereka
tidak mempunyai minat untuk mengikuti kegiatan akademik sekolah dalam bentuk
berkelompok. Selain dengan teman, mereka juga diketahui belum mengenal dengan baik guru-
guru yang ada di sekolah.

Persoalan mengenai kemampuan penyesuaian diri khususnya pada siswa yang baru
menginjak usia remaja memang menjadi penting untuk diperhatikan untuk kelangsungan
kegiatan akademiknya di sekolah. Penyesuaian diri yang tidak maksimal ini diprediksi
berkaitan dengan keterampilan lainnya seperti kemampuan memecahkan masalah (problem
solving). Selain penyesuaian diri, keterampilan problem solving juga penting khususnya bagi siswa
yang menjalani aktivitas akademik di sekolah yang baru. Siswa yang terampil dalam problem
solving akan mampu berpikir kritis, berpikir analitis, berpikir reflektif, mampu mengembangkan
daya nalar pada proses cara-cara pemecahan masalah, dan mampu mengambil keputusan secara
tepat bagi dirinya. Ketrampilan problem solving atau pemecahan masalah adalah suatu proses
mencari dan menemukan jalan keluar terhadap suatu masalah atau kesulitan yang sedang
dihadapi dalam kehidupan dirinya (Suharman, 2005). Keterampilan ini digunakan karena
peserta didik dalam usia 11/12-15 tahun sudah mampu membayangkan situasi rekaan dan
mencoba mengolahnya dengan pemikiran logis, dan memungkinkan peserta didik tersebut
terampil dalam menentukan penyelesaian masalahnya sendiri tanpa bergantung pada orang
lain. Hal tersebut dapat dilakukan dengan terbiasanya peserta didik dalam memecahkan
permasalahan yang dialami sehingga peserta didik tersebut mampu berpikir positif. Dengan
berpikir positif, peserta didik juga akan meningkankan keterampilan aktivitas belajar. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hijayatun & Widodo (2013), bahwa penerapan
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ketrampilan problem solving dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar peserta didik
dan mampu melakukan penyesuaian diri yang selaras dengan tujuan-tujuan dan nilai hidupnya.

Berpijak dari kondisi siswa kelas VII di SMPN 5 Kota Kupang dan hasil kajian dari
beberapa sumber literatur maka peneiti tertarik untuk mengkaitkan keterampilan problem
solving dengan kemampuan penyesuaian diri. Kedua keterampilan yang menjadi bagian
penting siswa dalam aktivitas akademik di lingkungan sekolah barunya menjadi daya tarik
tersendiri bagi peneliti untuk mengjaki keterampilan ini. Untuk itu, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui ada atau tidak adanya hubungan antara penyesuaian diri dengan
keterampilan problem solving pada siswa kelas VII SMPN 5 Kota Kupang.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menganalisis hubungan penyesuaian
diri dengan problem-solving pada peserta didik kelas VII SMP. Data dikumpulkan secara
bersama dalam waktu tertentu yang kemudian diadministrasikan menggunakan bantuan
Microsoft Excel. Data responden yang tidak lengkap dikeluarkan dari data analisis.

Populasi dan Sampel

Nawawi (1995) mendefinisikan bahwa populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin,
baik hasil menghitung dengan pengukuran kuantitatif maupun kualitatif pada karakteristik
tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap. Untuk itu, dalam penelitian ini peneliti
mengambil semua siswa kelas VII SMPN 5 Kota Kupang angkatan 2022,/2023 yang berjumlah
323 siswa. Dengan mempertimbangkan keterbatasan peneliti, tidak seluruh siswa dijadikan
sampel. Arikunto (2002) menjelaskan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi
yang diteliti. Apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya, sebaliknya jika
subjeknya lebih dari 100 maka sampel yang diambil ialah 10-15% atau 20-25%. Berpijak dari
penjelasan tersebut, maka teknik random sampling digunakan dengan setiap kelas diambil 20%
sehingga total jumlah sampel penelitian ini adalah 63 siswa.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Angket. Angket adalah alat
pengumpulan data yang yang menyajikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawab (Sugiyono, 2017). Angket dengan model skala likert empat poin digunakan
untuk mengukur penyesuaian diri dan keterampilan problem solving siswa.

Teknik Analisis Data

Sebelum melakukan uji hipotesis maka terlebih dahulu harus melakukan uji coba asumsi
dasar sebagai prasyarat untuk dapat menggunakan analisis korelasi sebagai teknik analisis
datanya. Uji asumsi dasar yaitu uji normalitas data, uji linearitas data dan uji homogenitas.
Selanjutnya dilakukan uji korelasi product moment dengan bantuan IBM SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil pengujian asumsi klasik menunjukkan bahwa data yang dianalisis memenuhi kriteria
homogen, linier dan berdistribusi normal. Pengujian korelasi dilakukan untuk mencari
hubungan dan membuktikan hubungan dua variabel antara penyesuaian diri (X) dengan
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keterampilan problem solving (Y) siswa kelas VII SMP Negeri 5 Kota Kupang. Adapun hasil
pengujian korelasi penyesuaian diri dengan keterampilan problem solving dijabarkan pada tabel
1 sebagai berikut:

Tabel 1. Data Pengujian Hipotesis

Correlations
PD KPS

Penyesuaian Diri  Pearson 1 ,465"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000

N 63 63
Keterampilan Pearson ,465" 1
Problem Solving  Correlation

Sig. (2-tailed) ,000

N 63 63

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Ket. PD=Penyesuaian Diri; KPS=Keterampilan Problem Solving

Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan rumus product moment diperoleh nilai t-
hitung 0,465 dan nilai r-tabel 0,248 dengan taraf signifikan 5% dimana N=63 dan derajat
kebebasan 61. Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa r-hitung (0,465) > r-tabel
(0,248). Karena r-hitung >r-tabel maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan (HO) ditolak.
Menunjukkan bahwa ada korelasi positif antara penyesuaian diri dengan keterampilan problem

solving siswa kelas VII SMPN 5 Kota Kupang.

Pembahasan

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa adanya hubungan antara penyesuaian diri dengan
ketrampilan problem solving siswa kelas VII SMP Negeri 5 Kota Kupang. Hal ini dibuktikan
dari nilai r-hitung >r-tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak.
Lebih lanjut diketahui bahwa hubungan positif ini juga dilihat berdasarkan analisis deskriptif
pada variabel penyesuaian diri sebesar (65%) dan ketrampilan problem solving (55%) yang
sama-sama berada pada ketegori tinggi. Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa semakin
tinggi kemampuan peserta didik dalam menyesuaikan diri maka semakin terampil kemampuan
problem solving mereka.

Menurut Martiyastuti (2008), mengungkapkan bahwa remaja dengan tingkat penyesuaian
diri yang baik, bertendensi untuk memiliki keterampilan problem solving yang bagus. Begitu
pula sebaliknya, jika tingkat penyesuaian diri yang dimiliki rendah, maka remaja cenderung
memiliki kemampuan problem solving yang buruk. Beberapa aspek dari penyesuaian diri
memiliki keterkaitan konsep dan pemahaman mengenai aspek ketrampian problem solving,
dimana dalam variabel penyesuaian diri terdapat aspek adaptasi, yang membahas mengenai
bagaimana cara dan kemampuan seseorang dalam beradaptasi. Hal tersebut erat kaitannya
dengan variabel ketrampilan problem solving yaitu aspek kepercayaan diri yang yang
menunjukan mengenai keyakinanan seseorang dalam menyelesaikan permasalahan. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian yang diakukan oleh Widiantari (2010), dari hasil penelitian
diperoleh hasil bahwa ada hubungan yang signifikan antara penyesuaian diri dan kemampuan
problem solving pada peserta didik. Sejatinya, problem solving merupakan sebuah proses
dimana peserta didik diharapkan untuk merubah situasi masa kini (given situation), menjadi
situasi akhir yang seharusnya, atau yang diharapkan (final state). Pernyataan tersebut
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diungkapkan oleh Mayer (1990), bahwa proses tersebut harus tetap terlaksana meskipun tidak
ada detail prosedur yang digunakan.

Hal tersebut menjelaskan bahwa, dalam menyelesaikan suatu masalah, peserta didik tidak
diberi panduan khusus mengenai bagaimana tata cara membangun strategi yang tepat,
melainkan harus menemukan sendiri alternatif jawaban serta solusi masalah yang efektif,
tentunya dengan caranya masing-masing. Dari hasil penelitian yang dikemukakan dapat
diketahui bahwa, penyesuaian diri memiki hubungan yang positif dengan ketrampilan problem
solving. Yang artinya bahwa semakin baik seseorang dalam menyesuaikan diri, maka akan baik
pula ketrampilan problem solvingnya. Begitupun sebaliknya, seseorang yang dengan
ketrampilan problem solving yang baik, akan baik pula penyesuaian dirinya.

Temuan ini bertolak belakang dengan hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan
dimana peserta didik hanya berinteraksi dengan teman yang dikenalnya saja dari satu sekolah
yang sama sebelumnya, kurang mengenal nama-nama guru mata pelajaran, takut untuk
berpendapat didalam kelas. Berdasarkan hasil wawancara juga dengan peserta didik yang
sekarang berada pada kelas VIII, peserta didik FS dan JK mengatakan bahwa “ hingga saat ini
mereka pun belum mengenal dengan baik nama-nama guru mata pelajaran, dan mereka juga
menjadi takut untuk berinteraksi dengan teman-teman yang berbeda kelas”. Berbeda halnya
dengan setelah diberikannya angket penyesuaian diri dengan ketrampilan problem solving
dimana peserta didik menunjukan sikap interaksi yang baik, mampu dalam menyampaikan
pendapat, serta memiliki komunikasi yang baik antar sesama.

PENUTUP

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara penyesuaian diri dengan ketrampilan problem
solving siswa kelas VII SMP Negeri 5 Kota Kupang. Dari temuan peneliti ini, dapat dijadika
sumber pedoman bagi seorang guru BK untuk memberikan perhatian lebih melalui pelayanan
professional untuk menigkatkan kemampuan penyesuaian diri yang berhubungan positif
langsung dengan keterampilan problem solving, baik itu di lingkungan sekolah maupun di
lingkungan masyarakat dan keluarga. Selain itu, kajian ini diharapkan memberikan sumbangan
positif bagi peneliti selanjutnya dalam mengkaji keterampilan problem-solving dan kemampuan
menyesuaikan diri di kalangan siswa kelas VII sekolah menengah
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